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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar IPA siswa kelas V di 

SDN 35 Pagambiran Kota Padang. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan apakah terdapat peningkatan  hasil belajar IPA siswa pada ranah 

kognitif dengan menggunakan metode eksperimen. Jenis penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

terdiri dari dua siklus. Masing-masing siklus terdiri dari dua kali pertemuan. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V A SDN 35 Pagambiran yang berjumlah 

27 Orang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi aktivitas 

guru dan lembar tes hasil belajar siswa. Berdasarkan dari hasil penelitian dapat 

diketahui bahwa persentase pada lembar observasi guru yaitu 70% pada siklus I 

meningkat menjadi 87,5% pada siklus II. Pada lembar tes hasil belajar siswa, rata-

ratanya meningkat dari 77,96 pada siklus I meningkat menjadi 87,74 pada siklus 

II. Lalu pada persentase ketuntasan hasil belajar siswa yang persentasenya 66,6% 

pada siklus I meningkat menjadi 85,5% pada siklus II. Hal ini berarti pelaksanaan 

pembelajaran IPA dengan metode eksperimen telah terlaksana dengan baik dan 

dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 35 Pagambiran Kota 

Padang. Berdasarkan hasil penelitian pelaksanaan pembelajaran menggunakan 

metode eksperimen dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif variasi untuk 

menciptakan susana pembelajaran yang menyenangkan. 

 

Kata kunci: Hasil Belajar, Pembelajaran IPA, Metode Eksperimen 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peranan penting bagi kehidupan manusia, karena 

pendidikan merupakan wadah untuk meningkatkan kualitas bakat dan sarana 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Guru memegang peranan penting dalam 

pendidikan, terutama dalam mempersiapkan dan melaksanakan kegiatan 

pembelajaran di sekolah. Dalam proses pembelajaran, guru juga mempunyai 

tugas untuk memotivasi, membimbing, dan memberi fasilitas belajar bagi siswa 

untuk mencapai suatu tujuan. Sudah menjadi tugas guru dalam memperhatikan 

strategi, model, atau metode pembelajaran yang digunakan selama proses 

pembelajaran. Hal-hal tersebut yang akan menentukan berhasil tidaknya 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan. 

Hasil belajar siswa merupakan prestasi yang dicapai siswa secara 

akademis melalui ujian dan tugas, keaktifan bertanya dan menjawab pertanyaan 

yang mendukung perolehan hasil belajar tersebut. Menurut Dhaki (2020:468), 

indikator keberhasilan belajar dapat diamati dari “penerimaan siswa dan 

perilaku siswa yang terlihat”. Hasil belajar yang dimaksudkan merupakan 

prestasi belajar yang dicapai siswa dengan kriteria atau nilai yang telah 

ditentukan. Dengan demikian seorang guru harus memiliki empat kompetensi 

yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional 

dan kompetensi sosial. Peningkatan hasil belajar siswa juga bisa di capai karena
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pembelajaran yang efektif dengan menggunakan metode dan model  pembelajaran yang 

menarik dan menyenangkan. Dalam mengikuti kegiatan pembelajaran siswa akan terlibat 

aktif, minat yang tinggi, bila metode yang dilaksanakan guru benar-benar membangkitkan 

semangat siswa dalam belajar. Maka merupakan hal yang wajarlah bila hasil belajar siswa 

akan mengalami peningkatan.  

IPA sebagai bidang keilmuan dan penerapannya dalam masyarakat menjadikan 

pendidikan IPA penting. Pada dasarnya IPA adalah ilmu yang sangat dekat dengan alam. 

Konsep-konsepnya selalu mengacu pada fakta-fakta yang aktual. Pembelajaran IPA di 

sekolah lebih menekankan pada penguasaan keterampilan kerja ilmiah dasar atau 

keterampilan proses ilmiah agar dapat mengembangkan kemampuan berpikir, bekerja, dan 

berkomunikasi sebagai bagian penting dari kecakapan hidup bagi siswa untuk belajar dan 

memahami alam semesta. Pendidikan IPA  diharapkan dapat menjadi sarana di mana siswa 

belajar lebih banyak tentang diri mereka sendiri dan lingkungan mereka serta prospektif 

untuk kemajuan dalam menerapkan pengetahuan ini dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Utama, dkk. (2018:113), dalam pembelajaran IPA, siswa juga dilatih untuk 

memiliki sikap ilmiah seperti sikap jujur sehingga dalam proses mempelajari IPA seorang 

guru harus mampu mengajarkan materi dan membentuk sikap siswa, karena sebagai 

pendidik sekaligus pelaku dalam proses belajar mengajar, gurulah yang akan mengarahkan 

bagaimana proses belajar mengajar itu dilaksanakan. Selain itu, pelajaran IPA menjadi 

landasan berpikir siswa dalam memahami hal-hal terkait fenomena alam yang terjadi di 

sekitar mereka. IPA bukanlah suatu ilmu yang terisolasi dari kehidupan manusia, 

melainkan IPA justru berguna untuk kehidupan sehari-hari kita. Suatu pengetahuan 

bukanlah sebagai objek yang terpisah melainkan sebagai bentuk penerapan dalam 

kehidupan. 
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Pencapaian proses pembelajaran IPA di sekolah dasar guru perlu memperhatikan 

sistem pembelajaran yang benar-benar mampu memberikan laporan kemajuan siswa secara 

keseluruhan dari semua aktivitas siswa. Sehingga siswa dapat mengembangkan 

pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Namun nyatanya pembelajaran IPA disekolah sampai 

sekarang belum terlaksana dengan baik. 

Pada kenyataannya saat ini guru hanya menerapkan metode konvensional saja pada 

siswa. Siswa dianggap memiliki pemahaman seperti guru, bahkan guru tidak mempunyai 

konsep pembelajaran, yang penting target pembelajaran dan dealine (batas waktu) 

terpenuhi. Agar mempercepat pembelajaran guru hanya mengajar dengan metode ceramah 

dan siswa hanya mendengarkan saja, tidak mempedulikan apakah siswa dapat memahami 

pembelajaran yang disampaikan atau tidak. Hal ini mengakibatkan siswa jenuh dalam 

belajar dan berakibat pada rendahnya hasil belajar. Apalagi pembelajaran IPA 

membutuhkan waktu pengajaran yang lama yaitu 2-3 jam, yang mengurangi daya ingat 

siswa terhadap apa yang telah dipelajari. Penggunaan metode yang tepat akan menentukan 

efektivitas dan efisiensi pembelajaran. Pembelajaran perlu dilakukan dengan sedikit 

ceramah dan metode-metode yang berpusat pada guru, serta lebih menekankan pada 

interaksi siswa.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dikelas V A SD Negeri 35 Pagambiran, 

mulai pada tanggal 28 September 2022 sampai tanggal 04 Oktober tahun 2022, dan 

pengalaman Praktek Lapangan Persekolahan (PLP) yang telah peneliti lakukan, peneliti 

melihat dan mengamati pada saat proses pembelajaran berlangsung guru cendrung  

menyampaikan materi pelajaran kepada siswanya secara konvensional atau hanya 

menggunakan metode ceramah, sehingga menyebabkan siswa kurang mampu dalam 

memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh gurunya. Guru juga terlihat kurang 
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melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, akibatnya siswa jenuh dan 

suasana belajar terasa membosankan siswa. Masih kurangnya penggunaan media atau alat 

peraga saat proses pembelajaran. Selanjutnya, guru kurang terampil dalam membimbing 

siswa dalam melakukan eksperimen sehingga siswa kesulitan menggunakan 

alat/mengorganisasikan bahan dan membuat laporan hasil eksperimen atau percobaan pada 

pembelajaran IPA, bahkan siswa kurang berani dalam bertanya meskipun mengalami 

kesulitan. 

Akibatnya berdampak terhadap hasil belajar IPA siswa yang masih banyak dibawah 

Kriteria Ketuntasan Minimum ( KKM ) yaitu 80. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil nilai 

Ujian Tengah Semester 1 Siswa pada pembelajaran IPA kelas V.A SD Negeri 35 

Pagambiran Kota Padang, pada Tabel 1.1 berikut ini : 

 

Tabel 1.1  Jumlah dan Persentase Siswa yang Mencapai Ketuntasan Belajar IPA 

pada Ujian Tengah Semester I Kelas V. A SD Negeri 35 Pagambiran 

Kota Padang Tahun Pelajaran 2022/2023 
 

Sumb

er : 

Guru 

Kelas 

V.A 

SDN 

35 

Paga

mbira

n 

Kota 

Padan

g 

(2022

) 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 tersebut diketahui bahwa terdapat 17 siswa dari 27 siswa di 

kelas V.A yang nilai hasil belajar pada mata pelajaran IPA masih dibawah kriteria 

ketuntasan minimum (KKM) yaitu 80. Artinya, ketuntasan hasil belajar siswa masih sangat 

rendah. Hasil belajar siswa yang rendah dapat dicapai dengan memilih metode 

pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan guru kepada siswa, sehingga siswa 

Jumlah 

siswa 

Rata-rata Persentase Ketuntasan (%) 

Jumlah 

siswa yang 

tuntas 

Persentase 

siswa yang  

tuntas 

Jumlah 

siswa 

yang 

tidak 

tuntas 

Persentase 

siswa yang 

tidak tuntas 

27 73,80 10 37 17 63 
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dapat lebih mudah memahami materi yang diberikan oleh guru dan hasil belajar siswa juga 

akan meningkat. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas , maka peneliti bersama guru mencari 

solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut guna meningkatkan proses belajar mengajar 

dan hasil belajar IPA siswa dengan menerapkan metode eksperimen. Dimana penggunaan 

metode eksperimen atau percobaan diharapkan dapat memperbaiki/meningkatkan praktik 

pembelajaran di kelas secara efektif dan efisien sehingga siswa tidak banyak diam dan pasif 

saat proses pembelajaran IPA. Dengan demikian siswa akan terlibat aktif sehingga 

diharapkan konsep materi yang diajarkan oleh guru bisa dipahami oleh siswa dengan baik, 

khususnya pada mata pelajaran IPA. Dalam menyajikan suatu eksperimen dalam kelas ada 

komponen atau tahap-tahap pelaksanaan yang perlu diperhatikan dalam melakukan suatu 

eksperimen untuk mencapai hasil yang maksimal. 

Roestiyah NK (2008:80) menyatakan bahwa “Metode eksperimen adalah salah satu 

cara mengajar dimana siswa melakukan suatu percobaan tentang suatu hal, mengamati 

prosesnya serta menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu 

disampaikan ke kelas dan dievaluasi oleh guru.” Metode ini dilakukan dengan cara 

mempraktikkan langsung pada objek, peristiwa, atau tahapan dengan menggunakan alat 

peraga yang ada, sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dengan menggunakan metode 

eksperimen siswa tidak hanya mengalami fakta yang di temukan dalam eksperimen atau 

percobaan yang dilakukan, tetapi dengan metode ini siswa juga dapat mengembangkan 

keterampilannya sehingga hasil belajar dalam pembelajaran IPA lebih baik. 

Penggunaan metode eksperimen sangat menunjang proses interaksi belajar mengajar 

di kelas. Dengan menggunakan metode eksperimen, perhatian siswa dapat terpusatkan pada 

pengajaran yang sedang diberikan. Kesalahan-kesalahan yang terjadi bila pelajaran tersebut 

diceramahkan namun dapat diatasi melalui pengamatan dan contoh konkrit. Sehingga 
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proses penerimaan siswa terhadap pelajaran akan lebih berkesan secara mendalam. 

Penggunaan metode esksperimen ini juga mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dan 

memperoleh pengalaman langsung, serta dapat mengembangkan kecakapannya. 

Berdasarkan uraian masalah di atas, peneliti melakukan penelitian tindakan kelas 

dengan judul “Penerapan Metode Eksperimen dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPA 

Siswa Kelas V SDN 35 Pagambiran Kota Padang Tahun Pelajaran 2022/2023. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai 

berikut : 

1. Penyampaian dan penanaman materi khususnya pada pelajaran IPA masih secara 

konvensional. 

2. Guru masih minim menggunakan media atau alat peraga sehingga pembelajaran 

menjadi kurang menarik. 

3. Guru juga terlihat kurang melibatkan siswa secara aktif dalam proses 

pembelajaran. 

4. Guru kurang terampil dalam membimbing siswa dalam melakukan eksperimen 

sehingga siswa kesulitan menggunakan alat/mengorganisasikan bahan dan 

membuat laporan hasil eksperimen atau percobaan pada pembelajaran IPA. 

5. Siswa kurang berani dalam bertanya meskipun mengalami kesulitan. 

6. Hasil belajar IPA siswa yang masih banyak dibawah Kriteria Ketuntasan 

Minimum yaitu 80. 

 

 

 

C. Pembatasan Masalah 
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Mengingat luasnya cakupan masalah dan keterbatasan kemampuan peneliti, maka 

penelitian ini dibatasi pada hasil belajar IPA siswa kelas V. A pada ranah kognitif melalui 

penerapan metode eskperimen di SDN 35 Pagambiran Kota Padang. 

 

D. Rumusan Masalah dan Alternatif Pemecahan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu: 

a. Apakah terdapat peningkatan hasil belajar IPA  siswa kelas V A pada ranah 

kognitif melalui penerapan metode eksperimen  di  SDN 35 Pagambiran Kota 

Padang? 

b. Apakah terdapat peningkatan aktivitas guru terhadap hasil belajar IPA siswa kelas 

V A pada ranah kognitif melalui penerapan metode eksperimen di SDN 35 

Pagambiran Kota Padang? 

2. Alternatif  Pemecahan Masalah 

Untuk mencapai sasaran yang diinginkan pada rumusan masalah diatas, maka 

peneliti menawarkan solusi untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V A  

pada ranah kognitif melalui penerapan metode eksperimen di SDN 35 Pagambiran. 

Dengan menerapkan metode eksperimen ini dapat mendorong siswa untuk 

berpartisipasi aktif dan memperoleh pengalaman langsung, serta dapat 

mengembangkan keterampilannya, terutama dalam pembelajaran IPA. 

Berdasarkan uraian di atas, dengan menerapkan metode eksperimen dapat 

dipandang cocok untuk digunakan sebagai salah satu altrenatif  dalam proses 

pembelajaran IPA untuk meningkatkan hasil belajar sehingga siswa dapat melibatkan 

diri dalam proses pembelajaran dan siswa akan lebih mudah memahami materi yang 

disampaikan serta tujuan pembelajaran pun akan tercapai. 
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E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan penelitian ini 

adalah mendeskripsikan peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas V. A pada ranah kognitif 

melalui penerapan metode eksperimen di SDN 35 Pagambiran. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Sebagai bahan masukan bagi guru dan pihak yang terkait dalam merancang kegiatan 

belajar mengajar sehingga dapat meningkatkan pembelajaran siswa. 

1. Bagi siswa 

a. Pengalaman baru bagi siswa dalam pembelajaran IPA, sehingga pembelajaran 

IPA lebih menarik dan menyenangkan. 

b. Meningkatkan hasil belajar IPA siswa. 

 

 

 

2. Bagi guru 

a. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam memilih model pembelajaran                                  

yang digunakan, khususnya mata pelajaran IPA. 

b. Menjadi bahan referensi untuk mengkaji tentang penerapan metode eksperimen. 

c. Sebagai wawasan atau gambaran bagaimana mengelola kelas. 

3. Bagi Sekolah 

a. Mampu memberikan peningkatan mutu dan kualitas sekolah untuk selalu melakukan 

inovasi dalam rangka perbaikan pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran IPA. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi yang berharga bagi sekolah, 

khususnya bagi guru kelas untuk mengembangkan pembelajaran yang lebih baik, 
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efektif dan efisien bagi peningkatan mutu pendidikan di Indonesia. 

4. Bagi peneliti 

a. Mendapatkan pengalaman langsung menggunakan metode pembelajaran 

eksperimen. 

b. Selain itu, diharapkan dapat menjadi acuuan yang bermanfaat pada proses 

pembelajaran IPA dan dapat membandingkan dengan model yang telah digunakan 

sebelumnya. 

c. Mendapatkan tambahan ilmu bagi mahasiswa dan calon guru SD sehingga siap 

melaksanakan tugas di lapangan.  


